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Abstract

The major challenge for the Indonesian nation these days and in the coming is how to improve the
quality of the people. Regarding that it is interesting to study the present quality of the education and to
know what can be done to it so that it improves and produces better human resources that are
productive, efficient, confident, and competetive in the global context.
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|. PENDAHULUAN secara berkelanjutan. Penekanan yang amat kuat
Pendidikan sesungguhnya memiliki peran yanterhadap pengembangan sumber daya manusia,
sangat penting dalam kehidupan berbangsa daabagaimana diamanatkan oleh UUD 1945 yakni
bernegara, yakni dalam upaya menciptakan sumbgendidikan berorientasi pada upaya mencerdaskan
daya manusia yang berkualitas. Pendidikakehidupan bangsa menunjukkan bahwa bangsa
merupakan suatu faktor kebutuhan dasar untukdonesia mempunyai komitmen yang sangat besar
setiap manusia, karena melalui pendidikan upayatuk mengejar ketertinggalan dari bangsa lain di
peningkatan kesejahteraan rakyat dapat diwujudkadunia.
Pendidikan mempengaruhi secara penuh Sesungguhnya diIndonesia, secara konseptual
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Hal ini bukgpembangunan pendidikan tampaknya ditautkan
saja karena pendidikan akan berpengaruh terhadsgrara erat dengan pembangunan ekonomi. Di dalam
produktivitas, tetapi juga akan berpengaruh paddndang-undang No. 25 tahun 2000 tentang Program
kemampuan masyarakat. Pendidikan dapd&embangunan Nasional, pembangunan pendidikan
menjadikan sumber daya manusia lebih cepaitdak hanya dikaitkan secara erat dengan
mengerti dan siap dalam menghadapi perubahan daembangunan ekonomi, melainkan juga dengan
pembangunan suatu negara. tantangan globalisasi. Disebutkan disini bahwa pada
Pendidikan tidak hanya berperan besar dalaawal abad XXI, dunia pendidikan di Indonesia
kemajuan bangsa, melainkan juga berkaitan dengarenghadapi tiga tantangan be®atama sebagai
pasar bebas yang semakin kompetitif, pendidikaakibat krisis ekonomi, dunia pendidikan dituntut
hendaknya dipandang dapat mengakomodimntuk mempertahankan hasil-hasil pembangunan
masyarakat agar suatu negara memiliki manusipendidikan yang telah dicapakedua untuk
manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan dapahengantisipasi era globalisasi, dunia pendidikan
menciptakan tenaga kerja yang tidak hanya kaya akdituntut untuk mempersiapkan sumberdaya manusia
pengetahuan teoritis melainkan juga praktisyang kompeten agar mampu bersaing dalam pasar
penguasaan teknologi, dan memiliki keahlian khusukerja globalKetiga, sejalan dengan diberlakukannya
Hal inilah yang kemudian menjadi dasar evaluasi dastonomi daerah, sistem pendidikan nasional dituntut
peningkatan pendidikan di setiap negara secaumtuk melakukan perubahan dan penyesuaian
berkesinambungan. sehingga dapat mewujudkan proses pendidikan
Di era persaingan dunia yang semakin tajanyang demokratis, memperhatikan keberagaman
bangsa Indonesia dituntut untuk dapat mencapkébutuhan/keadaan daerah dan peserta didik, serta
keunggulan menuju tingkat produktivitas nasionainendorong peningkatan partisipasi masyarakat.
yang tinggi.Agar dapat memenangkan persaingan  Sejarah menunjukkan bahwa faktor yang paling
tersebut setiap masyarakat harus menguasai berbag&nentukan keberhasilan suatu bangsa bukan
bidang ilmu pengetahuan, teknologi (Iptek) darkekayaan alam yang dimilikinya, melainkan kualitas
keterampilan serta keahlian professional yangumber daya manusianya. Negara-negara yang kuat
dibutuhkan untuk memacu peningkatan nilai tambatialam kualitas sumber daya manusianya muncul
berbagai sektor industri dan pemerataan ekonomsébagai negara unggul meskipun mungkin hanya
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memiliki sumberdaya alam yang sangat terbatadipisahkan dengan pendidikan formal apalagi dalam
Melihat sedemikian penting peranan pendidikarkonteks pendidikan sepanjang hayat.
kemunculan pendidikan luar sekolah dapat Tantangan dunia pendidikan (termasuk
dipandang sebagai salah satu upaya pemerintphndidikan luar sekolah) antara lain perlu
untuk meningkatkan taraf pendidikan penduduk dineningkatkan nilai tambah. Suasana ketidakpastian
berbagai negara, termasuk di Indonesia. Konsep aveidlam ekonomi dunia dewasa ini yang ditandai
dari Pendidikan luar sekolah ini muncul sekitar akhidengan resesi dunia yang berkepanjangan, menuntut
tahun 60-an hingga awal tahun 70-an dalam bukunk@mampuan bangsa Indonesia tidak bisa
Philip Coombs dan Manzodk., PH. (1985)The menyandarkan lagi terhadap sumber daya alam, tetapi
World Crisis In EducationMenurut Coombs (1974) pilihan satu-satunya ialah meningkatkan nilai tambah
pendidikan luar sekolah adalah: produk-produk industri dengan mendayagunakan
Any organized, systematic educational activitketerampilan dan keahlian dalam berbagai bidang.
outside the framework of the formal (schoolBerdasarkan hal tersebut, maka tantangan bagi
system (designed) to provide selective type ghngsa Indonesia ialah meningkatkan nilai tambah
learning particular sub-groups in the ga1am rangka meningkatkan produktivitas nasional
population adult, as well as children. dan pertumbuhan ekonomi sebagai upaya

Kehadiran pendidikan luar sekolah marak d emelihara dan meningkatkan pembangunan
awal-awal tahun 1970-an terutama disebabkan ol% rkelanjutan

adanya kebutuhan akan pendidikan yang begitu luas Orientasi nilai tambah yang akan meningkatkan

terutama di negara-negara berkembang. Meluasnxgun o .

i . . . ggulan kompetitif bangsa Indonesia hanya
kebutuhqn akan pend|d|ka.n .t'dak terimbangi deng?dhpat dicapai dengan keunggulan kualitas sumber
kgtersedlaan akses pendidikan yang'la'lyak, hal i bya manusia dalam menguasai ilmu pengetahuan
dlsebapkan adcf;mya kegagalan pendidikan form an teknologi yang tepat guna. Oleh karena itu,
Slel;e;galmanidLungkapkg'r;F)kleh IfDauIstlon dan Lle Rf.-‘r)}/akalah ini mencoba membahas tentang pendidkan
(1972: 338) bahwa pendidikan formal mengala Liar sekolah dan kontribusinya dalam membangun

kegagalan logistik dan fungsi sehingga untu Ktivi ;
memenuhi kebutuhan pendidikan yang begitu besﬁrai%?ag:du tivitas menuju pemberdayaan

dan cepat maka munculah sistem pendidikan
alternatif di luar pendidikan formal. Kehadiran | PEMBAHASAN

pendidikan luar sekolah adalah untuk menjawag ; g Fungsionalisme Suktural dan Teori

tantangan kehidupan yang bertambah kompleks, - pgopergayaan dalam Pendidikan Luar
dimana dituntut pengembangan kualitas sumber daya Sekolah

manusia yang mampu mandiri.

Pendidkan luar sekolah sebagai sebuah bagii Teori Fungsionalisme Suktural
dari sistem pendidkan memiliki peran yang sangat. - \1onrut teori fungsionalism@alcot Parson
penting dalam rangka pelayanan pendidikaﬂﬂasyarakat merupakan sebuah sistem y,ang
sepanjang hayat, yang sangat dibutuhkan.saat H‘érstruktur dan terintegrasi secara
dan ke.depar.1.'Pend|d|kan luar sekolah .d'anggafﬂngsional.Artinya, dalam suatu sistem sosial
sebagai pendidikan yang mampu membe”kan]alq@rdapat unsur-unsur atau subsistem-subsistem

serta. pemecahan bagi persoalan-persoalan layan rﬁg membangun sebuah sistem sosial. Unsur-unsur
pendidikan masyarakat, terutama masyarakat ya lam sistem sosial tersebut diasumsikan (dianggap)

tidaE ter'Iayan'i oleh fenﬁiiikan fqrrlnailk(hmgdh bekerja (berfungsi) saling mendukung sehingga
(Wahyudi Ruwiyanto, 1994: 40) menjelaskan ba Wﬁ’lenc'ptakan suatu kestabilan dan keharmonisan

dalam konteks sosilo'-ekonom| bagi md'\.”(.ju darHalam sistem tersebutpabila terjadi ketegangan,
suatu program pendidikan (termasuk pendidikan I“%ﬁsfungsi, penyimpangan dan diferensiasi dalam
sekolah) adalah memberikan kebermanfaatan atgidtem, akan terganggu untuk sementara waktu,
perbaikan dari segi penghasilan, produktivitatamun selanjutnya diasumsikan sistem akan kembali
kesehatan dan partisipasi. mencapai suatu titik keseimbangan.

Pada banyak hal pendidikan luar sekolah Menurut Nasikun (2003 9-]_0), teori
dirasakan sebagai sebuah formula yang sangat idealukturalisme fungsional menganggap bahwa
serta lebih memihak masyarakat dibandingkamasyarakat, pada dasarnya, terintegrasi di atas dasar
dengan pendidikan formal. Namun demikiarkata sepakat para anggotanya akan nilai-nilai
pendidikan luar sekolah merupakan bagian dakemasyarakatan tertentu, sugtneral agreements
sistem pendidikan yang keberadaannya tidak bisang memiliki daya mengatasi perbedaan-perbedaan
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pendapat dan kepentingan di antara para anggalipeluk di dalam sesuatu sistem soghdan tetapi
masyarakat. la memandang masyarakat sebagai suad itu tidaklah begitu pentingrang penting,
sistem yang secara fungsional terintegrasi ke dalakeyakinan itu dianggap benar atau tepat oleh warga
suatu bentukquilibrium.Oleh karena sifatnya yang yang hidup di dalam sistem sosial bersangkutan.
demikian, maka aliran pemikiran tersebut disebut Kehidupan manusia tidak terpikirkan di luar
sebagaiintegration approach,order approach, masyarakat. Individu-individu tak bisa hidup dalam
equilibrium approach, atau lebih populer disebuteterpencilan sama sekali selama-lamanya. Manusia
sebagai structural-functional approach, membutuhkan satu sama lain untuk bertahan hidup
selanjutnya disebut pendekatan fungsional strukturdan  hidup sebagai manusia. Kesaling
atau fungsionalisme strukturaleori-teori yang ketergantungan ini menghasilkan bentuk kerja sama
mendasrkan diri pada sudut pendekatan tersebtgrtentu yang bersifat ajek, dan menghasilkan bentuk
biasa dikenal pula sebagaintegration masyarakat tertentu, sebuah keniscayan. Manusia
theories,order theories, equilibrium theorjegau adalah mahluk sosial. Itu hampir tidak dapat
lebih dikenal sebagai teori-teori fungsional strukturadiragukan (Campbell,1994:3).

Faktor paling penting yang memiliki daya Pendekatan struktural fungsional sebagaimana
mengintegrasikan suatu sistem sosial adalafang dikembangkan oléefalcot Parson didasarkan
konsensus diantara para anggota masyarakat melglada pendekatan integrasi dan dapat dilihat dari
nilai-nilai kemasyarakatan tertentu. Sistem nilaanggapan dasar yang dikemukakanrBartama
tersebut tidak saja merupakan sumber yanmasyarakat harus dilihat sebagai suatu sistem dari
menyebabkan berkembangnya integrasi sosial, akpada bagian-bagian yang saling berhubungan satu
tetapi sekalgus juga merupakan unsur yanggama lainKedug hubungan saling mempengaruhi
menstabilkan sistem sosial budaya. diantara bagian tersebut bersifat ganda dan timbal

Sistem sosial mungkin merupakan modebalik. Ketiga sekalipun interaksi sosial tidak akan
konseptual yang paling umum,diakui dan dipakai olepernah tercapai dengan sempurna, namun secara
para sosiolog di dalam mempelajari organisasi sosifiindamental bergerak kearah equilibrium yang
Model ini dimaksudkan sebagai pembantu untukersifat dinamisKeempat sekalipun disfungsi,
menjelaskan tentang kelompok-kelompok manusiketegangan, dan penyimpangan-penyimpangan
Model tersebut berangkat dari pandangan bahveenantiasa terjadi juga, akan tetapi pada jangka
kelompok-kelompok manusia merupakan suatpanjang, akhirnya akan teratasi dengan sendirinya
sistem. Sebagai suatu sistem, ia mempunyai bagianelalui penyesuaian-penyesuaian dan proses
bagian yang saling ketergantungan antara saitustitusionalisasiKelima, perubahan-perubahan
dengan lainnya di dalam satu kesatuan. Kesemuanyalam sistem sosial pada umumnya akan terjadi secara
saling kait mengait satu sama lain dalam hubungamadual, melalui penyesuaian dan tidak terjadi secara
yang saling menguntungkan. Dalam suatu sistenevolusionerKeenam perubahan-perubahan yang
sosial, paling tidak harus terdapat; (1) dua orangrjadi melalui tiga macam kemungkinan, yaitu
atau lebih, (2) terjadi interaksi antara mereka, (3)enyesuaian-penyesuaian yang dilakukan oleh
bertujuan, (4) memiliki struktusimbul dan harapan- sistem sosial tersebut terhadap perubahan-
harapan bersama yang dipedomaninya. Hubungaerubahan yang datang dari lyzgrubahan melalui
antar orang di dalam suatu sistem biasanydiferensiasi struktur fungsional, serta penemuan baru
berlangsung lamalapi ada kalanya berlangsungoleh masyarakatetujuh faktor terpenting yang
singkat (Bertrand, 1980:29). memiliki daya mengintegrasi suatu sistem sosial

Dengan demikian sistem sosial dapaadalah konsensus diantara anggota-anggotanya
dipandang sebagai unit dasar dari masyarakat. Modeengenai nilai kemasyarakatan tertentu (Nasikun,
sistem sosial seperti yang dikemukanan di dala2003: 11-12).
tulisan ini termasuk suatu tradisi dari aliran struktural-  Pelaksanaan pendidikan luar sekolah dalam
fungsionalis di dalam khasanah sosialogi. Dipilihnyarosesnya harus memperhatikan bahwa setiap orang
model ini karena dua alasan, yaitu; (1) sudah lazimenganut dan mengikuti pengertian-pengertian yang
dipakai, dan (2) mudah untuk menjelaskarmsama mengenai situasi-situasi tertentu dalam bentuk
permasalahan sosiologi itu sendiri. Setiap sistemorma-norma sosial, maka tingkah laku mereka
sosial mempunyai unsur keyakinan-keyakinakemudian terjalin sedemikian rupa ke dalam bentuk
(belief) tertentu yang dipeluk dan ditaati oleh paraguatu struktur sosial. Program pendidikan luar
anggota-anggotanya. Mungkin juga terdapat sanekakolah yang tidak sejalan dengan nilai dan struktur
ragam keyakinan di luar keyakinan umum yangnasyarakat akan gagal diterima.
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2) Teori Pemberdayaan
Terkait dengan pendidikan luar sekolah, maka
teori pemberdayaan, dalam hal ini adalah sebuah
proses dan tujuan. Menurut Suharto (2005:58),
pemberdayaan menunjuk pola kemampuan orang,
khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga
mereka memiliki kekuatan atau kemampuan dalam (a)
memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka
memilikikebebasa(freedom)dalam arti bukan saja
bebas mengemukakan pendapat, melainkan bebas
dari kelaparan, bebas dari kebodohan, bebas dari
kesakitan; (b) menjangkau sumber-sumber produktif
yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan
pendapatannya dan memperoleh barang-barang dan
jasa-jasa yang mereka perlukan; dan (c) berpartisipasi
dalam proses pembangunan dan keputusan-
keputusan yang mempengaruhi mereka.

d)

e)

f)

)

Lembaga-lembaga kemampuan menjang-kau,
menggunakan dan mempengaruhi pranata-
pranata masyarakat, seperti lembaga
kesejahteraan sosial, pendidikan, dan
kesehatan.

Sumber-sumber: kemampuan memobi-lisasi
sumber-sumber formal, informal dan
kemasyarakatan.

Aktivitas ekonomi: kemampuan
memanfaatkan dan mengelola mekanisme
produksi, distribusi, dan pertukaran barang
serta jasa.

Reproduksi: kemampuan dalam kuitannya
dengan proses kelahiran, perawatan
anak,pendidikan dan sosialisasi.

Pelaksanaan proses dan pencapaian tujuan

pemberdayaan di atas, menurut Suharto (2005: 67),

Lebih lanjut menurut Suharto (2005: 59-60)dapat dicapai melalui penerapan pendekatan
sebagai proses, pemberdayaan adalah serangkgi@mberdayaan yang dapat disingkat menjadj 5 P
kegiatan untuk memperkuat kekuasaan ataymitu Peningkatan, Penguatan, Perlindungan,
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakd&genyokongan, dan Pemeliharaan:
termasuk individu-individu yang mengalami maslah a) Pemungkinan: Menciptakan suasana atau

kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan
menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai
oleh sebuah perubahan sosial; yaitu masyarakat
yang berdaya, memiliki kekuasaan atau mempunyai
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi
kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik,
ekonomi, maupun sosial seperti memiliki
kepercayaan diri, mampu menyampaikan aspirasi,
mempunyai mata pencaharian, berpartisipasi dalam
kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan
tugas-tugas kehidupannya. Pengertian
pemberdayaan seagai tujuan seringkali digunakan
sebagai indikator keberhasilan pemberdayaan
sebagai sebuah proses.

Menurut Ife (Suharto,2005:59), pemberdayaan
menurut dua pengertian kunci, yaitu kekuasaan dan
kelompok lemah. Kekuasaan di sini diartikan bukan
hanya menyangkut kekuasaan politik dalam arti
sempit, melainkan kekuasaan atau penguasaan
“klien” atas:

a) Pilihan-pilihan personal dan kesempatan-

kesempatan hidup: kemampuan dalam
membuat keputusan-keputusan mengenai
gaya hidup,tempat tinggal,pekerjaan.
Pendefinisian kebutuhan: kemampuan
menentukan kebutuhan selaras dengan
aspirasi dan keinginannnya.
Ide suatu gagasan: kemampuan meng-
ekspesikan dan menyumbangkan gagasan
dalam suatu forum atau diskusi secara bebas
dan tanpa tekanan.

b)

<)

b)

c)

d)

iklim yang memungkinkan potensi masya-
rakat berkembang secara optimal.
Pemberdayaan harus mampu membebas-kan
masyarakat dari sekat-sekat kultural dan
struktur yang menghambat.

Penguatan: memperkuat pengetahuan dan
kemampuan yang dimiliki masyarakat dalam
memecahkan masalah dan memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya. Pemberdayaan
harus mampu menumbuh-kembangkan
segenap kemampuan dan kepercayaan diri
masyarakat yang menunjang kemandiri
mereka.

Perlindungan: melindungi masyarakat
terutama kelompok-kelompok lemah agar tidak
tertindas oleh kelompok kuat, menghindari
terjadinya persaingan yang tidak seimbang
(apalagi tidak sehat) antara yang kuat dan
lemah, dan mencegah terjadinya ekploitasi
kelompok kuat terhadap kelompok lemah.
Pemberdayaan harus diarahkan pada
pengehapusan segala jenis diskriminasi dan
dominasi yang tidak menguntungkan rakyat
kecil.

Penyokongan : memberikan bimbingan dan
dukungan agar masyarakat mampu
menjalankan peranan dan tugas-tugas
kehidupannya. Pemberdayaan harus mampu
menyokong masyarakat agar tidak terjatuh ke
dalam keadaan dan posisi yang semakin lemah
dan terpinggirkan.
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e) Pemeliharaan: memelihara kondisi yanglipenuhi oleh sekolah formal untuk dapat memenunhi
kondusif agar tetap terjadi keseimbangatuntutan global di dunia kerja yang kemudian
distribusi kekuasaan antara berbagaferakibat pada bergeraknya roda ekonomi.

kelompok dalam masyarakat. Pemberdayaan - -
harus mampu menjamin keselarasan da%'z Pendidikan Luar Sekolah (Pendidikan Dan

keseimbangan yang memungkinkan setiap Pelatihan) untuk Mengembangkan Sumber

loh k h Daya Manusia
orang memperoleh kesempatan berusaha. Pendidikan pada hakikatnya tidak semata-mata

) ) . memindahkan ilmu pengetahuan pada peserta didik
Lebih lanjut Mudjiarto (2005: 1) berpendapatagar menjadi orang pandai, melainkan harus

bahwa untuk mencapai tujuan pemberdayaafgembantu peserta didik untuk membangun dirinya
tgrdapat 3 (tlgg) jalur kegiatan yang haruggar memiliki kemampuan mengelola hidup dengan
dilaksanakan, yaitu: o baik dalam mewujudkan kehidupan yang bahagia.
a) Menciptakan suasana atau iklim yang  pendidikan dewasa ini lebih banyak
memungkinkan potensi masyarakat untulyengajarkan peserta didik dalam ranah kognitif saja,
berkembang. Titik tolaknya adalahisrang yang menggugah peserta didik memiliki
pengenalan bahwa setiap manusia (individyemampuan untuk mengelola hidupnya secara benar
dan masyarakat mampu mengenali potenga, pajk. Pendidikan hendaknya melakukan tiga hal
(daya) yang dapat dikembangkan. aitu: memberikan ilmu pengetahuan secara jujur
b) Pemberdayaan adalah upaya untulemberikan penerangan jiwa dan pendidikan harus
membangun daya itu, dengan mendorongnemperhatikan perkembanan setiap peseta didik.
memberikan motivasi dan membangkitkanriga sasaran pendidikan ini tidaklah cukup kalau
kesadaran akan potensi yang dimilikinya sertgjperikan dalam jalur pendidikan formal di sekolah.
berupaya untuk mengembangkannya.  pengidikan tentang pengembangan wawasan
¢) Memperkuat potensi atau daya yang dimilikienigupan itu menyangkut kehidupan individual,
masyarakat(empowermwent).Untuk  sosja| dan spiritual. Dalam aktivitas kehidupan
itudalam rangka penguatan tersebuperpagaj keterampilan bisa ditranformasikan oleh
diperlukan langkah-langkah nyata,generasi tua ke generasi muda. Demikian juga
penyediaan berbagai masukan (input), Ser{erhagai wawasan baik yang menyangkut masalah
pembukaan akses kepada berbagai peluaRghidupan secara umum maupun yang lebih khusus
yang membuat masyarakat makin berdayfiga akan didapatkan oleh generasi penerus dari
dalam memanfaatkan peluang. IV'e'"”berdagenerasi sebelumnya. Cuma dewasa ini karena
yakan masyarakat mengandung pula arfierhagai kesibukan perlu pendidikan luar sekolah
melindungi, dan memberikan pengakuaRyan keluarga itu lebih dikembangkan terutama
keberadaan sehingga dalam proseganajemen dan isinya agar dapat berbobot sesuai
pemberdayaa harus dicegah adanygengan kebutuhan hidup generasi sekarang dalam
perbedaan antara yang kuat dan yang 'emaﬁ‘renatap masa depannya.
Bagi semuanya berlaku setara yang diartikan - g eterampilan atau keahlian yang menjadi fokus
semua memiliki hak dan kewajiban masingpengidikan luar sekolah tersebut, akan sangat
masing sesuai potensi yang pada dirinya. perquna bagi masyarakat dalam mencari nafkah untuk
Sebagaimana dalam UU NomorThun 2003, - embiayai berbagai kegiatan hidupnya. Ketika semua
Pasal 26 ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan Iugfasyarakat mampu menggerakkan ekonomi keluarga
sekolah diselenggarakan bagi warga .masyarak}aéng berakibat pada pemenuhan kebutuhan,
yang memerlukan layanan pendidikan yang,yngkin pemerintah tidak harus lagi pusing
berfungsisebagai pengganti, penambah dan atafjemikirkan adanya pengangguran dan kemiskinan
pelengkap pendidikan formal dalam rangkay; repyplik ini. Manusia yang berkualitas secara
mendukung pemberdayaan masyarakat. Banyaknygonitit afektif, psikomotaremosi dan spirit insaniah
lembaga pendidikan luar sekolah yang berkembang, - an modal utama ketika peradaban makin modern.

saat ini, ternyata tidak diikuti oleh F?engaku"’m.l'erdapat bukti-bukti dalam sejarah bahwa suatu
pemerintah dan masyarakat. Pemerintah masjh ngsa yang tidak didukung sumber daya alam

menempatkan pendidikan luar sekolah sebag f . . .
pelengkap pendidikan formal. Hal ini tentu jugaseca_ra 'T”%‘m‘?‘da' tetap bisa ek3|s:, bahkan mampu
mempengaruhi pandangan masyarakat yang menifggniadi ‘raja bangsa-bangsa’ pada tataran

lulusan pendidikan luar sekolah tidak sederajdfitérnasional seperti Jepang, Singapura, dan Korea
dengan pendidikan formal. Padahal pendidikan lug€latan.

sekolah ini mestinya dianggap setara karena mampu Terkait konsep penanaman modal dalam bentuk
menyediakan aktivitas pendidikan yang memenutsiumber daya manusiauman investmejibermakna

kebutuhan dan kepentingan kerja yang tidak dapB&hwa manusia berinvestasi pada dirinya sendiri
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dalam bentuk pendidikan, pelatihan atau kegiatakiomponen penting dalam sub-sistem pendidikan luar
lain yang dapat meningkatkan perolehannya di masakolah. Manheim (WAhyudi Ruwiyanto, 1994: 1)
mendatang dan menambah penghasilan sepanjafgnyatakan pendidikan luar sekolah (pendidikan
kehidupan. Sudarwan Danim (2004: 58) menjelaskaibnformal) dapat digunakan dengan lebih efisien dan
‘investasi pendidikan’ atau ‘investasi sumberdayafektif untuk meningkatkan kualitas hidup manusia,
manusia’, karena merujuk pada pembiayaan atastuk segala strata ekonomi, strata social dan strata
asset yang memberi pendapatan di masa depgendidikan, disamping dapat pula untuk ikut
Investasi itulah asset yang akan mendatangkalemecahkan masalah-masalah kemanusiaan yang
pendapatan pada masa datang yang disebut mogakndesak. Ditinjau dari kaitannya dengan
Hal ini berbeda dengan biaya konsumsi, yangendidikan persekolahan, maka pendidikan luar
bersifat menghasilkan manfaat atau kepuasan sesaglkolah bisa berfungsi Sebagai Sup|ernen7 komp|emen
tetapi tidak mendatangkan pendapatagan substitusi.
atau melahirkan keuntungan di masa yang akan Menurut Kamil (2009: 1) peran pendidkan luar
datang. sekolah dalam kaitan dengan pemenuhan kebutuhan
Modal dalam bentuk sumberdaya manusia yangelajar sepanjang hayat (selama masyarakat masih
dimaksud disini adalah Sumberdaya manusia yarmja) dapat Sebagai Sup|emen berarti ‘penambahan’
memiliki kemampuan professional dan keterampilagerhadap pendidikan persekolahan. Ditilik dari
teknikal tertentu. Sumberdaya manusia yangasaran didik dalam hal ini adalah anak-anak, pemuda
kompeten dan professional dalam bidangnya dagan orang dewasa yang telah menyelesaikan jenjang
berada pada semua lini pekerjaan akan melahirkgandidikan persekolahan tertentu. Mengapa perlu
banyak keuntungan. David H. Maister (SUdarmaﬁengetahuan dan keteramp”an tambahan?
Danim, 2004: 58) mengemukakan manfaat yang dap&fasannya adalah proses belajar itu berlangsung
diperoleh dengan sumberdaya manusia yargeumur hidup. Jadi walaupun seseorang telah

professional, yaitu: . menamatkan sesuatu jenjang pendidikan, baginya
a) Staftermotivasi untuk bekerja secara produktipelajar masih perlu terus dilakukan sepanjang
b) Produk kerja dengan kualitas tinggi membutuhkannyaAlasan selanjutnya, pada

c) Staflebih terampil dan lebih terbimbing dalamymumnya pendidikan persekolahan belum berhasil
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sepenuhnya menyiapkan lulusan yang siap terjun

d) Berkurangnya pemborosan waktu ke dunia kerja. Untuk memiliki kompetensi suatu tugas

e) Kemampuan lebih  besar untukpekerjaan tertentu, sebelumnya harus menempuh
mendelegasikan tugas pokok dan fungspelatihan atau magangAlasan lainnya,
karena staf akan lebih terbimbing perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi

f) Adanya waktu yang bagi mitra untukperlangsung sangat cepat, sehingga kurikulum
mengarahkan focus pada kegiatan-kegiatagekolah sering ketinggalan dari perkembangan iptek
dengan nilai tambah tinggi tersebut.

g) Klien-klien akan memperhatikan pelayanan  Jenis-jenis kegiatan pendidkan luar sekolah
yang lebih baik, kerja tim lebih besatan  dalam pengembangan sumberdaya manusia sebagai
motivasi yang lebih besar suplemen dari pendidikan persekolahan sangat

Tuntutan sumber daya manusia yangervariasi, seperti pelatihan kejuruan, kursus,
professional seperti disebutkan di atas, jiwanya dapgfagang dalam bidang pertanian, industry
ditransfer ke dalam situasi pendidikan (termasufertukangan, pengetahuan kerumahtanggaan.
pendidikan luar sekolah)Yenaga professional di Peran pendidikan luar sekolah sebagai
dalam konteks kegiatan pendidikan luar sekolalkomplemen pendidikan persekolahan berarti
karenanya merupakan bagian dari percepatgjelengkap. Jadi pendidkan luar sekolah sebagai
tercapainya tujuan pendidikan yang efektif, efisieRomplemen adalah melengkapi apa-apa yang
dan akuntabel. Dengan kemampuan profesionalnygajarkan dalam pendidikan persekolahan. Mengapa
fasilitator akan mendorong warga belajar untukarus ada pelengkap®asannya, karena tidak
termotivasi melakukan pembelajaran sehingggemua hal yang dibutuhkan oleh peserta didik dalam
menghasilakn nilai tambah yang merupakan kunghenempuh perkembangan fisik dan psikisnya dapat
produktivitas dalam pembangunan ekonomgiajarkan dalam kurikulum sekolah. Dengan demikian
masyarakat. peran pendidkan luar sekolah merupakan saluran

Program belajar yang dikembangkan untukang tepat untuk menampung kebutuhan peserta
mengembangkan sumber daya manusia merupakgidik tersebut.
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Peran pendidikan luar sekolah sebagasecara ekonomi, hanya mungkin dihasilkan oleh
substitusi atau pengganti pendidikan persekolahathuman capitdl yang sekaligus berfungsi sebagai
Warga belajar dari kegiatan pendidkan luar sekolathuman factors
sebagai substitusi adalah anak, pemuda ataupun Teknologi adalah produk pendidikan,
orang dewasa, yang oleh karena berbagai hal tidekkbudayaan, buah dari kreativitas dan sistem
memiliki kesempatan bersekolah. Mereka adalah yamyanajemen. Sehingga kita merumuskan arti
tuna aksara dan angka dan atau yang tidak sempabduktivitas sebagai suatu ‘kemampuan jiwa’ hasil

menamatkan pendidikan sekolah. pendidikan dan pembudayaan, yang menumbuhkan
2.3 Pendidikan Luar Sekolah Berorientasi kecakapan mengorganisasikan pada diri manusia.
Budaya Produktivitas Dalam pengertian yang luas, pendidikan (termasuk

Menurut Boediono (1997:113), pendidikanpendidkan luar sekolah) mencakup seluruh proses
dilihat dari dimensi waktu dapat dibedakan dalarbelajar manusia, melalui pendidikan dan
jangka pendek, jangka menengah dan jangka panjafgendewasaan’ di dalam lingkungan keluarga,
Pendidikan dalam jangka pendek merupakan gejattmasyarakat, melalui perbuatan, belajar dari
pendidikan itu sendiri di mana peningkatarpengalaman dan melalui berbagai pengaruh social,
pengetahuan dan pembentukan watak peserta didikdaya serta lingkungan hidup. Sayangnya, hampir
merupakan tujuannya. Pendidikan dalam jangkdiberbagai tempat, keempat lingkungan pendidikan
menengah merupakan gejala ekonomi yangersebut, tidak terkoordinasi dengan baik dan
mempersoalkan keterkaitan antara hasil pendidikatitujukan kearah peningkatan kualitas penduduk
dengan kebutuhan angkatan kerja, sehingdeaeseluruhan, dan pengembangan budaya
pemilikan pengetahuan dan keterampilan merupak@mnoduktivitas. Perbedaan keefektifan proses
hal yang paling utama. Sedangkan pendidikan dalapendidikan ini, sangat menentukan taraf
dimensi waktu panjang merupakan gejalpembangunan sosial ekonomi dan peningkatan
kebudayaan di mana penerusan nilai-nilai dari safroduktivitas. Jadi strategi yang paling efektif untuk
generasi ke generasi berikutnya merupakan tujuameningkatkan produktivitas adalah pengembangan
pokoknya. Pembedaan pendidikan dalam dimensumber manusia dan mempertinggi kualitas seluruh
waktu ini tidak dapat dilihat secara fisik dalam prosesektor tenaga kerja.
pendidikan, karena proses pendidikan berlangsung Faktor kunci yang mempengaruhi tinggi
secara simultan dalam ke tiga dimensi waktu tersebuéndahnya produktivitas adalah sikap orang-orang

Pendidikan dalam arti luas dapat dipandang dayang bekerjasam&.ang sangat jelas ialah bahwa
dua sisi, yaitu sebagai proses pendewasaan peseaita@p “setengah hati” dari tenaga kerja merupakan
didik untuk menapaki kehidupan (demokrasi) dahambatan yang paling serius terhadap peningkatan
sebagai proses penyiapannya untuk memasupioduktivitas. Sikap itu sendiri adalah cerminan dari
sektor ekonomi produktif. John Dewey mengatakaimteraksi banyak faktor-faktor jangka panjang dan
bahwa tidak pada tempatnya mengaitkan tatang@ngka pendek termasuk motivasi, kebudayaan,
perilaku kelembagaan pendidkan dengan kebutuhaistem manajemen, sifat pekerjaan dan hal-hal khusus
pasar kerja, mengingat pendidikan bertujuaserta manusiawi seperti sistem nilai, falsafah hidup
meneruskan cita-cita demokrasi. Menurut Deweylan lain-lain. Sikap pada dasarnya dibentuk oleh
fungsi pendidikan adalah membentuk komunitassistem nilai seseorang atau sekumpulan orang, biasa
komunitas social ideal sebagai bagian dari prosesebut dengan istilah norma sosial.
transformasi pendewasaan anak. Pendidikan disini Mengubah budaya organisasi dapat dipandang
dipandang sebagai proses penanaman modal dalaebagai suatu proses pendidikan yang penting dan
bentuk “human” karena kehadirannya merupakadiarahkan untuk memecahkan tujuan-tujuan khusus.
proses mempersiapkan manusia untuk terjun disektéang jadi masalah pokok dalam mengubah budaya
produktif. ialah, dimana rencana-rencana dibuat dan bagaimana

Melalui pendidikan akan lahir manusia sebagaiilaksanakan. Jadi nilai yang menjadi kunci dalam
“human capitdl, yang daya produksinya secaramengadakan perubahan ialah dengan
residual tidak kalah dengan factor-faktor produksinemperkenalkan perencanaan bersama antara
seperti tanah, modal fisik dan teknologi. Menurukaryawan dengan pimpinan. Hal ini didasarkan pada
Psacharopoulos (Sudirman Damin, 2004:61anggapan bahwa orang akan lebih bersungguh-
pekerjaan-pekerjaan yang menuntut intensitas danngguh untuk mencapai tujuan apabila ikut serta
rutinitas berskala tinggi dan rumit, pekerja tidakdalam merumuskannya. Organisasi pada akhirnya
berhubungan langsung dengan produksi dan prodakialah system manusia yang komponen-komponen
yang dihasilkan mempunyai nilai tambah yang tingginaterialnya sekedar mekanisme pendukung atau alat
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pembantu berfungsinya manusia tersebut. Oleh d) Apakah terdapat cukup hubungan yang
karena penekanan pada perilaku manusianya, maka  saling mendukung antara jenis pendidikan
upaya mengadakan perubahan melalui nonformal, informal dan formal yang
pengembangan organisasi mau tidak mau harus  diarahkan pada peningkatan produktivitas?
dilakukan melalui proses belajar dari pengalaman e) Apakah metode dan proses pendidikan yang
ketimbang sekedar pelajaran teori semata. Orang digunakan serasi dengan kebutuhan
belajar paling baik dengan melakukan sendiri dan kehidupan budaya serta organisasi khusus?
budaya organisasi, dimana perusahaan sebaikknyaf) Strategi pilihan untuk mengembangkan
dikembangkan melalui latihan guna memecahkan mekanisme pendidikan sebagai sarana
masalah-masalah konkrit daripada membahas peningkatan kesadaran dan budaya
konsep-konsep yang abstrak. produktivitas, hendaknya direncanakan dan
Pendekatan partisipatif merupakan aspek dilaksanakan dengan baik.
penting dalam menciptakan iklim dan sikap kerjabagi ~ Akhir-akhir ini, pembanguan infrastruktur
peningkatan produktivitas, yaitu keikutsertaarpendidikan (termasuk pendidkan luar sekolah) makin
secara aktif dari seluruh karyawan dalam prosesemperluas masyarakat untuk dapat mengakses
perubahan yang diupayakan. Partisipasi bukan sgjandidikan. Hal ini sangat nyata efeknya terhadap
membantu mengembangkan organisasi, tetapertumbuhan ekonominegara, jika Jepang dan Korea
sekaligus memberikan dampak pendidikan yan§elatan dijadikan sebagai kasus. Pendidikan dalam
nyata. makna luas akan mengubah manusia menjadi tidak
hanya sebagahtiman factorstetapi juga sebagai
2.4 Pendidikan, Pelatihan dan Pertumbuhan “human capitdl, yang di dalamnya termuat unsur
Ekonomi manusia secara fisik, keterampilan-keterampilan,
Sejumlah penelitian telah mengungkapkakemampuan kognitif, keuletan, ketakwaan, motivasi,
banyaknya korelasi positif antara pendidikan dengdeepribadian dan loyalitas.
produktivitas. Bahkan dengan membandingkan Hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa
pertumbuhan ekonomi antara berbagai Negara, dajpakar ekonomi pendidikan seperti Komaigghultz,
ditunjukkan bahwa hasil-hasil terbaik dari segi tingkaBouman, Harbison dan Myer dipuluhan negara
produktivitas dan kecepatan pertumbuhan ekonordidunia, menunjukkan bahwa tingginya rata-rata
terdapat dinegara-negara yang tenaga kerjanpandidikan penduduk berkorelasi secara linier
mempunyai tingkat pendidikan yang lebih baikdengan pertumbuhan ekonomi suatu Negara.
Analisis terhadap empat buah karakteristik dafertumbuhan ekonomi yang luar biasa di Cina,
tenaga kerja, sikap, pengetahuan, keterampilan daaiwan, Korea Selatan, Singapura dan Jepang tidak
peluang keorganisasian menunjukkan dengan jelespas dari keberhasilan mereka membangun
peranan pendidikan dalam arti yang luas (termasydendidikan, jika komposisi tenaga kerja terdidik
pendidkan luar sekolah) terhadap pengembangadijadikan parameter
karakteristik tersebut. Untuk memastikan bahwa Kenyataan ini membuktikan bahwa
komponen-komponen utama dari sistem pendidkggembangunan pendidikan merupakan salah satu
seimbang dan terkoordinasi dengan baik, perlkunci utama bagi percepatan dan pertumbuhan
dijelaskan hal-hal berikut: ekonomi negara pada umumnya dan kesejahteraan
a) Apakah sistem tersebut benar-benapada khususnya. Pertumbuhan ekonomi Jepang,
mencakup semua komponen yang diperlukatermasuk beberapa Negara industri baru (New
untuk mengembangkan sumber manusiawiMdustrializing Countries, NICs) seperti Korea Selatan
b) Jika ya, apakah komponen-komponerpasca Perang Dunia ll, yang antara lain ditandai oleh
tersebut serta pengembangannya diseintingginya pendapatan per kapita diakui secara
bangkan secara optimal dalam systenmternasional banyak dipicu oleh majunya pendidikan
pendidikan? dinegara-negara itu berikut segala infrastrukturnya.
c) Adakah mekanisme perencanaan dan Telaah diatas seyogyanya menjadi cambuk
koordinasi yang baik dengan umpan balik keintuk menata pendidikan dan menyiapkan sumber
tingkat nasional untuk mengembangkan dadaya manusia yang mumpuni harus diakui jauh lebih
mempertahankan mutu pendidikan yangpenting daripada membeli teknologi atau penanaman
diperlukan guna mengembangkan tingkamodal fisik. Dalam rumusan sangat sederhana,
perekonomian negara khususnya tingkaMurdik dan Ross (Sudirman Danim (2004: 62)
produktivitas? mengatakan, jika separuh tenaga manusia
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dioptimalkan untuk berproduksi dan menggerakkamencerminkan kemampuan utama yang bersumber
sector produksi, hal ini akan lebih baik daripadalari dimensiinternal mereka ketimbang pengetahuan
penambahan modal fisik dari teknologi itu,, melainkadan keterampilan tertentu yang diperoleh selama
juga apresiasi kita terhadap prestasi bangsa. proses pendidikan. Kritik yang lain muncul dengan
Pembangunan pendidikan dalam arti luaalasan bahwa pekerja berpendidikan tinggi umumnya
meniscayakan pertumbuhan ekonomi yang memadagrasal dari kelompok kelas sosial yang lebih tinggi
dari suatu negara sebagai akseleratornya. Sisi ladimasyarakat. Disamping, yang disebutkan terakhir
jika institusi pendidikan mampu melahirkan out-putebih sering bekerja didaerah perkotaan yang
yang bermutu, pembangunan ekonomi akan dapaemberikan upah atau gaji yang lebih tinggi daripada
dipacu. Karena itu, pertumbuhan ekonomi merupakatipedesaan yang umumnya memberikan upah atau
dasar atau sumber utama dari kemajuan sectgaji lebih rendah.
pembangunan, terutama pendidikan pendidkan luar Ada dua tujuan pendidkan pra-kerja: untuk
sekolah. Karena itu, jika pendidikan mampunenumbuhkan kesadaran tentang produktivitas dan
melahirkan out-put yang berkualitas, banyak dimenshempersiapkan para pemuda sebagai warga belajar
ekonomi dan produksi yang dapat dikreasi olebntuk kerja produktif dengan memberinya
manusia berpendidikan atau manusia pembelajar pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.
Kemajuan ekonomi suatu negara berartDisini sering dilihat ketimpangan antara kedua tujuan
terjadinya penyediaan lahan pekerjaan dan sumhtersebut, yaitu terlalu banyak perhatian dicurahkan
utama pendapatan rakyat. Pertumbuhan ekonok®pada pemberian pengetahuan formal dan sangat
yang tinggi berarti makin mempercepat penambah&urang terhadap kecakapan bagaimana melakukan
kebutuhan tenaga kerja dan juga menaikkasuatu pekerjaan.
pendapatan negara. Hal ini akan mempermudah Dikalangan paraindustrialis di Inggris misalnya,
rakyat untuk memperoleh pendidikan. Secartelah lama dicetuskan keluhan tentang mutu
ekonomi, negara-negara maju mempunygiendidikan bisnis atau manajemen yang
kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yadiselenggarakan di negeri itu, karena terlalu
tinggi dan karenanya taraf pendapatan pendudukniarorientasi pada pelajaran tentang bagaimana
juga tinggi. berniaga, bagaimana membuat sesuatu dan
Perkembangan ekonomi merupakan salah sabagaimana memutar modal daripada menciptakan nilai
alat untuk memenuhi permintaan masyarakat terhadeggmbah dan menambahkan nilai baru. Beberapa
pendidikan, karena pendidikan memerlukan biaydembaga pendidikan terlalu menitikberatkan nilai-nilai
Kemajuan bidang teknik membutuhkan pekerjaakademis murni daripada mengajar orang begaimana
pekerja yang berpendidikan tinggi dan memilikinengelola pabrik dan proses produksi dibengkel
keterampilan yang diperoleh melalui pelatihankerja.Terlalu banyak upaya diletakkan pada kegiatan
pelatihan kejuruan, juga pekerja yang berkualifikagsnengelola ilmu pengetahuan dan penelitian
tinggi dalam berbagai sector produksi. Pada proskstimbang mempersiapkan wiraswastawan yang
produksi modern, diperlukan personal yandreatif dengan kemampuan melakukan inovasi dan
berpendidkan tinggi dan berpengalaman serta cakagengelola kerja.
yang selalu ditingkatkan kompetensinya secara terus Peningkatan nyata dari budaya produktif dapat
menerus (belajar sepanjang hayai)tinya, dicapai dengan mengubah tekanan dari sistem
pengenalan pembelajaran sepanjang hayat secpemdidikan yang berorientasi ilmu pengetahuan atau
universal bagi manusia, pekerja merupakan fakt@kademis semata-mata, kepada sistem yang
langsung dalam pertumbuhan sektor produkdierdasarkan pemecahan masalah dan bertujuan
umumnya dan ekonomi khususnya. memberikan kecakapan konkrit untuk melaksanakan
Pada pembahasan di atas telah dijelaskan bahtugias pekerjaaan. Dengan investasi modal dalam
pendidikan atau pelatihan dan dibangunnya budayentuk pengembangan sumberdaya manusia
produktivitas dalam masyarakat secara signifikadimaksudkan untuk dapat mendongkrak
dapat meningkatkan produktivitas kerja. Ini berartproduktivitas ketika dia bekerja. Konsep modal dalam
bahwa program dan materi pendidikan dan pelatihdentuk sumber daya manusia adalah suatu pemikiran
dapat meningkatkan produktivitas kerja pekerjdahwa orang-orang membekali dirinya dengan cara-
melalui pengetahuan dan keterampilan yang diterint@ara yang berbeda, tidak untuk kesenangan sesaat,
selama, menjalani proses pendidikan dan pelatihamelainkan juga untuk kepentingan perolehan
tersebut. Hipotesis ini kemudian ditentang olelpendapatan non-uang.
sejumlah kritikus yang berpendapat bahwa Menurut M.Kubr (1986:26) negara-negara
perolehann yang lebih tinggi dari pekerja lebildimana pendidikan dalam keluarga, masyarakat
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maupun sekolah menekankan kreativitas, berhasilenujukkan tingkat pendidikaeducational ratg
mendidik anak muda bersikap analitis, lebih terbukdan sumber daya mansusia. Hubungan sumber daya
terhadap nilai-nilai modern, gaya manajememanusia dan pertumbuhan ekonomi tersebut
progresif dan budaya keorganisasiaan yang majmenunjukkan suatu keharusan bahwa kebijakan
Jadi pengembangan pendidikan informal, nonformalublik memperhatikan pengembangan pendidikan,
dan formal yang terorganisir dan terkoordinaspromosi keahlian, dan pelayanan kesehatan. Hal ini
dengan baik bagi calon tenaga kerja dikemudian hadikatakan juga oleh Lim (1996) bahwa pertumbuhan
merupakan faktor penting dalam mengubah budaykonomi yang tinggi di Jepang dan Korea Selatan
produktivitas dan keorganisasiaan modern dimadzesar kemungkinan disebabkan oleh sumber daya
datang. Itulah sebabnya, beberapa negara telatanusia yang berkualitas, hal ini terlihat dari tingkat
mulai memprakarsai upaya yang terencana damelek huruf literacy rate yang tinggi, sehingga
terkoordinasi ditingkat nasional dalamtenaga kerja mudah menyerap dan beradaptasi
menumbuhkan kesadaran akan produktivitas padiengan perubahan teknologi dan ekonomi yang
usia sedini mungkin. Ditingkat yang lebih luasterjadi.
(nasional), konsep budaya dan sikap kerja yang Kasus lain seperti yang dikemukkan olgh
sesuai, perlu dimasukkan ke dalam kurikulum sekolaBamarai dan Zaman (2002) di Malawi, dalam rangka
lembaga kursus dan pelatihan dan perguruan tinggieningkatan sumber daya manusia, pemerintah telah
Gagasan ini dapat disebarluaskan melalui medmelakukan beberapa program antara lain dengan
massa, sehingga memperkuat proses pendidikarenghapuskan biaya untuk Sekolah Dasar dan
nonformal dan informal dalam menumbuhkan budayamemperbesar pengeluaran pemerintah di bidang
produktivitas dan sikap positif terhadap kerja. pendidikan. Dampak dari program ini adalah
Sumber daya manusia yang bermutu makimeningkatnya tingkaenrollment rate ratio
dibutuhkan sejalan dengan kemajuan ilmypendidikan dasaNamun demikian masalah yang
pengetahuan dan teknologi (iptek) yang makin madifarus diperhatikan lebih lanjut oleh pemerintah
akhir-akhir ini. Masivitas kemajuan iptek itu antaraadalah distribusi pendidikan yang tidak merata.
lain ditandai oleh terjadinya pergeseran dimensi Hubungan investasi sumber daya manusia
sosial, politik, ekonomi, teknologi, kultural dari era(pendidikan) dengan pertumbuhan ekonomi
agraris ke era industri dan informasi. Pada sektonerupakan dua mata rantai. Namun demikian,
industri, perubahan terjadi dari industrialisaspertumbuhan tidak akan bisa tumbuh dengan baik
berbasis sumber daya alam dengan mengandalkaalaupun peningkatan mutu pendidikan atau mutu
tenaga kerja kurang terampil, ke industrialisassumber daya manusia dilakukan, jika tidak ada
berbasis teknologi tinggi dengan sumber dayprogram yang jelas tentang peningkatan mutu
manusia yang bermutu. Kecenderungan inpendidikan dan program ekonomiyang jelas.
berimplikasi pada perlunya aktualitas wacana  Studiyang dilakukan ekonom dari Harvard Dale
pengembangan sumber daya manusia daladoigensoret al (1987) pada ekonorimerika Serikat
keragaman bentuk investasi. dengan rentang waktu 1948-79 misalnya
menunjukkan bahwa 46 persen pertumbuhan
2.5 Pengaruh Pendidikan LuarSekolahTerhadap ekonomi adalah disebabkan pembentukan modal

Pertumbuhan Ekonomi (capital formation), 31 persen disebabkan
Isu mengenai sumber daya manugianjan pertumbuhan tenaga kerja dan modal manusia serta
capital) sebagai input pembangunan ekonom24 persen disebabkan kemajuan

sebenarnya telah dimunculkan odefam Smith pada teknologi.Selanjutnya, Suryadi (2001) menegaskan
tahun 1776, yang mencoba menjelaskan penyebdari hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa
kesejahteraan suatu negara, dengan mengisolasi gheadidikan dapat berfungsi sebagai kesadaran sosial
faktor, yaitu; 1) pentingnya skala ekonomi; dan 2politik dan budaya, serta memacu penguasaan dan
pembentukan keahlian dan kualitas manusia. Faktpendayagunaan teknologi untuk kemajuan
yang kedua inilah yang sampai saat ini telah menjagderadaban dan kesejahteraan sosial.
isu utama tentang pentingnya pendidikan dalam Meski modal manusia memegang peranan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. penting dalam pertumbuhan penduduk, para ahli
Lebih lanjut Solow (1958) juga telah melakukarmulai dari ekonomi, politik, sosiologi bahkan
analisa dari temuannya tentang residual dalaengineeringlebih menaruh prioritas pada faktor
penjelasan mengenai pertumbuhan ekonomimodal fisik dan kemajuan teknologi. Ini beralasan
Kemudian Romer (1986), Krugman (1987), dan Guptearena melihat datAS misalnya, total kombinasi
(1999) juga menjelaskan bahwa residual itkkedua faktor ini menyumbang sekitar 65 persen
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pertumbuhan ekononfiS pada periode 1948-79. pendidikan mempunyai pengaruh terhadap
Namun, sesungguhnya faktor teknologi dan modglertumbuhan ekonomi melalui berkembangnya
fisik tidak independen dari faktor manusia. Suatesempatan untuk meningkatkan kesehatan,
bangsa dapat mewujudkan kemajuan teknologpengetahuan, dan ketarmpilan, keahlian, serta
termasuk ilmu pengetahuan dan manajemen, sel¥@wasan mereka agar mampu lebih bekerja secara
modal fisik seperti bangunan dan peralatan mesiRroduktif, baik secara perorangan maupun kelompok.
mesin hanya jika negara tersebut memiliki moddmPlikasinya, semakin tinggi pendidikan, hidup
manusia yang kuat dan berkualitagpabila Manusia akan semak!n berkualitas. Dalam kaqannya
demikian, secara tidak langsung kontribusi faktofi€ndan perekonomian secara umum (nasional),

modal manusia dalam pertumbuhan pendudLﬁFm"’.‘Kin tinggi kualitas hidup suatu pangsa, semakin
seharusnya lebih tinggi dari angka 31 persen. tinggi tingkat pertumbuhan dan kesejahteraan bangsa

. . . tersebut.
Perhatian terhadap faktor manusia menjadi Dalam segi ekonomi, struktur kesempatan,

sentral akhir-akhir n berka|'tan denganhingga pertumbuhan ekonomi, harus dibuka atau
perkembangan dalam ilmu ekonomi pembangunar)

dan sosiologi. Para ahli di kedua bidang tersebsfad'k'tdapatdlbl”(a dengan berbagai pengaruh atau

umumnya sepakat pada satu hal yakni modal manu I%mpak pengangguran dan pendapatan. Sekurang-
ber ergn seEara Spl nifikan ba}rllkan lebih penti ﬁurangnya tersedianya beberapa kesempatan kerja

P 9 . pentingdpin banyak ditawarkan daripada masuk ke dalam
daripada faktor teknologi, dalam memacu

. ) .~ posisi pada level tertentu. Kesempatan perlu
ertumbuhan ekonomi. Modal manusia tersebut tid . - .
Eanya menyangkut kuantitas, tetapi yang jauh Iebﬁihadwkan, dan ada dua area yang menjadi perhatian.

enting adalah dari seai kualitas ertama adalah pertumbuhan masalah pengangguran
P ngu terakhiNViIIia% SchwekéSmatMoney diantara generasi muda, yang telah dikalkulasikan
Education and Economic Developme@004), sebanyak dua kali dalam taraf nasional. Sejarah

sekali lagi memberi afirmasi atas tesis ilmiah artentang perubahan generasi muda di dalam negara,
9 Par&i ombinasikan dengan perhatian utama dalam

scholarsterdahulu, bahwa pendidikan bukan Sa’gaembentukan generasi baru yang akan memimpin

akan melahirkan sumber daya manusia (SD - . o
berkualitas, memiliki pengetahuan dan keterampilanegara' Perhatian tersebut hingga mengkobinasikan

serta menguasai teknologi, tetapi juga dap endidikan formal dan program pendidikan luar

R kolah yang merupakan dua area yang potensial
menumbuhkan iklim bisnis yang sehat dan I(Ondusl'mtuk dikombinasikan. Kombinasi tersebut secara
bagi pertumbuhan ekonomi.

Karena itu, investasi di bidang pendidikan tidai%angsung berkaitan dengan ekonomi informal dimana

saja berfaedah bagi perorangan, tetapi juga baeb'h membutuhkan analisis kompetensi dan program-

komunitas bisnis dan masyarakat umum. Pencapai [pgram yang harus berkelanjutan.

pendidikan pada semua level niscaya akan Analisis iimu ekonomi menunjukkan bahwa
meningkatkan pendapatan dan produktivitagblek”m‘ﬂ ekonomi adalah Flndakekonomlﬁ. Tindak
masyarakat. Pendidikan merupakan jalan menufkonomis adalah memilih secara bijaksana
kemajuan dan pencapaian kesejahteraan sosial ggfiubungan dengan keadaan alam, modal, tenaga
ekonomi. Sedangkan kegagalan membangd??rl& organlsa5|_dan waktu yang Ferbatas dalam
pendidikan akan melahirkan berbagai problem krusidi@ngka memenuhi kebutuhan manusia yang terbatas.
pengangguran, kriminalitas, penyalahgunaa’ﬁ”a“s's unsur-unsur tentang tindak ekonqml
narkoba, danwelfare dependencyang menjadi bermanfgatuntuk_memahamlhgbungan antara sistem
beban sosial politik bagi pemerintah. Dari berbag&gkonomis dan sistem pendidikan. Perbedaannya
studi tersebut sangat jelas dapat disimpulkan bah#apat dilihat dari tabel dibawah ini :

PerbandingaAntaraTindak Ekonomis Daifindak Pendidikan

KOMPONEN TINDAK EKONOMIS TINDAK PENDIDIKAN

a. Tujuan Tindakan Memperoleh keuntungan Menumbuhkan kebangkitan
material atau saling individu sebagai pribadi yang
menguntungkan self help.

b. Pelaku Tindakan Orang dewasa yang menanggung | Orang dewasa dan anak atau
biaya hidup (sesuai aturan orang dewasa dan orang yang
dalam masyarakat) belum dewasa yang berfungsi

sebagai pendidik atau anak didik.
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KOMPONEN TINDAK EKONOMIS TINDAK PENDIDIKAN

c. Dasar Tindakan Kaidah ekonomi non susila Kesusilaan sesuai martabat
(non etis) manusia

d. Orientasi Untung rugi ekonomis dan Terbentuknya keutuhan
efisiensi martabat manusia

sebagai pribadi

e. Waktu Kegiatan Terbatas, dalam rangka perhi- Sepanjang hayat dengan
tungan keuntungan ekonomis perhitungan usia produktif

f.  Nilai-Nilai Nilai ekonomis dalam sistem Nilai paedagogis dalam kaitan
ekonomi yg berlaku, umumnya nilai sosial budaya
dihitung dengan uang

g. Hasil Tindakan Barang berupa jasa, atau uang Berupa orang terpelajgenaga

terampil yg diharapkan menjad
tenaga kerja

h. Harga Satuan Jumlah penghasilan dibagi jumlah Jumlah biaya pendidikan dibag
penduduk setiap tahun lulusan setiap tahun.

. Non formal educationdiperkenalkan pada erencanaan program pendidikan luar sekolah harus
akhir 1960-an untuk menandakan adanya kebutuhgn

. 2 . isesuaikan dengan kelas sosial dan etnik

untuk membuat tanggung jawab pendidikan di luat o -

. .- erdasarkargoal yang spesifik. Pendidikan luar
sekolah atas permintaan pendidikan yang baru dan o : : .
: sekolah seharusnya dilihat sebagai alternatif bagi
berbeda. Selama tahun 1970-an, bagi kebanyakan .
. : . -.pembentukan karakter melalui ketergantungan,
negara dunia ketiga, pendidikan luar sekolah memiliK : ) .

. . . etertarikan dan ketidaksinambungan, dan sangat
frekuensi alternatif program untuk remaja dan dewasa . . o .
. g sulit untuk melihatnya membuat kontribusi besar bagi
yang tidak terpuaskan atau sedikit tepuaskan : L
erlawanan sosial untuk perubahan individual,

pendidikannya oleh sekolah, atau bagi yan . .
membutuhkan tambahan disampirioolingyang Elehrl)gc;ﬂggtakses untuk kesempatan terikat kuat pada

telah mereka terima. Karakteristik dari pendidikan luar
sekolah adalah bahwa aktivitasnya harus dipisahk

dari state-sanctioned schoolimdan direncanakan il PENUTUP
secara sistematik dan mengantarkan kelompok
tertentu pada tujuan spesifik. Pendidikan luar sekolah
tidak seperti pendidikan formal yang memiliki standar
terhadap eksistensinya. Namun, pada beberapa
situasi, mengejar pendidikan tidak hanya formal
melainkan juga non-formal dapat menjadi tradisi
untuk mobilitas karir

1. Perbaikan mutu proses dan produk
pendidikan luar sekolah dan pembelajaran
masyarakat serta pengembangan ilmu
pengetahuan, teknologi dan kebudayaan
merupakan factor penting dalam proses
kemajuan umat manusia.

2. Konsep budaya dan sikap kerja hendaklah
dimasukkan ke dalam berbagai kurikulum

Pendidikan luar sekolah berkontribusi untuk pelatihan, kurus-kursus, pendidikan luar
perubahan tingkah laku inividual bagi perubahan sekolah. Gagasan ini dapat didesiminasikan
sosial.Atau dengan kata lain, jika individual melalui media massa, jadi memperkuat proses
memerlukanbasic skillsdan masyarakat dilihat pembelajaran masyarakat untuk membantu
sebagai sistem yang memerlukan adaptasi, maka  mengembangkan budaya produktivitas dan
pendidikan luar sekolah harus dilihat sebagai sikap positif terhadap pekerjaan.

kontributor Pendidikan luar sekolah digunakan 3. Upaya pendidikan kearah produktivitas harus
melewati batas sosio-ekonomi atau kelompok etnik selalu menekankan orang sebagai subjek.

untuk memfasilitasi perubahan yang lebih radikal Program pendidikan dan latihan secara
melibatkan akses kepada sumber daya politik dan sistematis dapat meningkatkan pengertian
ekonomi, dimana hasilnya seringkali gagal. dan kesadaran produktivitas serta kebutuhan
Pendidikan luar sekolah lelimpotendibandingkan untuk meningkatkannya.

pendidikan formal karena harus berhadapan dengan 4. Pembangunan pendidikan luar sekolah
pemisahan antara politik dan ekonomi. Untuk itulah mempunyai kaitan erat dengan pertumbuhan
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